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. 188.341/219/NR/BHK Kepada

Yth. Sekretaris Daerah
Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Pemberian Nomor Register di-

Ranperda. KUPANG

Menindaklanjuti Surat Sekretaris Daerah Provinsi Nusa Tenggara
Timur Nomor Hk.03.5/350/2021 tanggal 28 Desember 2021 hal Register
Ranperda, bersama ini kami sampaikan sebagai berikut:

1. bahwa atas Ranperda yang diajukan telah sesuai dengan hasil evaluasi
sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri 903-
5839 Tahun 2021 tanggal 21 Desember 2021.

2. berkenaan dengan hal tersebut, maka diberikan Nomor Register
sebagai berikut :
NOREG PERATURAN DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA

TIMUR TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN ANGGARAN

2022: (8-253/2021).

Penulisan Nomor Register di atas agar dicantumkan pada halaman
terakhir bagian bawah Ranperda dimaksud, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran lll angka 1 huruf a Peraturan Meantari Dalam Negeri Nemar 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun
2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah.

Demikian untuk menjadi maklum.

Kepala Biro Hukum,

L g

"R Gani Muhafad, SH, MAP
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19690818 199603 1 001

1. Yth. Bapak Sekretaris Jenderal Kemendagri;

2 Yth. Gubemnur Nusa Tenggara Timur di Kupang, '

3 Yth. Sdr. Sekretaris Ditjen Keuangan Daerah Kemendagri; .

4. Yth. Direktur Produk Hukum Daerah Ditjen Otonomi Daera}h Kemendagn; dan
5. Yth. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang.



GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Menimbang

a.

NOMOR 8 TAHUN 2021
TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

TAHUN ANGGARAN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 317 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan Perubahanya dan Pasal 177
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, Kepala Daerah wajib
mengajukan Rancangan Peraturan Daerah tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
untuk memperoleh persetujuan bersama,

bahwa Rancangan Peraturan Daerah tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah yang diajukan
sebagaimana dimaksud pada huruf a, merupakan
perwujudan dari Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Tahun 2022 yang dijabarkan ke dalam kebijakan
umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
serta perubahan prioritas dan plafon anggaran
sementara yang telah disepakati antara Pemerintah
Daerah dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
pada tanggal 31 Agustus 2021;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun Anggaran 2022;&/



Mengingat

—_—

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar  Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat | Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 115,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1649);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398); N
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9.

10.

18 B

12.

13.

14.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang
Kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 210, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4028);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia nomor 74 Tahun 2012
tentang Petubahan Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5340),

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 Tentang
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4575);
Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang
laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah kepada
Pemerintah, Laporan Keterangan Pertanggungjawaban
Kepala Daerah Kepada Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah Kepada Masyarakat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4693),;

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 tentang
Bantuan Keuangan Kepada Partai Politik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 18,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4972), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2018
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 5 Tahun 2009 tentang Bantuan Keuangan
Kepada Partai Politik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1, Tambahan, Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6177); 0{7
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Tugas dan Wewenang serta
Kedudukan Keuangan Gubernur Sebagai Wakil
Pemerintah di Wilayah Provinsi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 25, Tambahan
LLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5107);
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang
Hak Keuangan dan Administrasi Pimpinan dan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 106);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2018 tentang
Pinjaman Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 248, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6279);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Program Pemulihan Ekonomi Nasional
dalam rangka mendukung kebijakan Keuangan Negara
untuk penanganan pandemic Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) dan/atau menghadapi ancaman yang
membahayakan perekonomian nasional dan/atau
stabilitas system keuangan serta penyelamatan ekonomi
nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 6514);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun
2020 tentang Pelaksanaan Program Pemulihan Ekonomi
Nasional Dalam Rangka Mendukung Kebijakan
Keuangan Negara untuk penanganan Pandemi Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau menghadapi
Ancaman yang membahayakan Perekonomian Nasional
dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan Serta
Peneyelamatan Ekonomi Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 6542); &/
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23.

24,

25.

26.

27,

28.

29.

Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang
Standar Harga Satuan Regional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 57);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2007
tentang Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah dan Rancangan Peraturan Kepala Daerah
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah sebagaiman telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2011 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
16 Tahun 2007 tentang Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dan Rancangan Peraturan Kepala
Daerah tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 525);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2012
tentang Pedoman Pengelolaan investasi Pemerintah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 754);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2017
tentang Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah
serta Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban Dana
Operaional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1067),

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2018
tentang Tata Cara Penghitungan, Penganggaran dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Tertib
Administrasi Pengajuan, Penyaluran, dan Laporan
Pertanggungjawaban Penggunaan Bantuan Keuangan
Partai Politik (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 630);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah; N
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30.

31.

32.

33.

34,

35.

36.

37.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1781);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2021
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 926;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/Pmk.07/2021
Tentang Pengelolaan Transfer Ke Daerah Dan Dana
Desa Tahun Anggaran 2021 Dalam Rangka Mendukung
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) dan Dampaknya;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
94 /Pmk.07/2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 17 /Pmk.07/2021 Tentang
Pengelolaan Transfer Ke Daerah Dan Dana Desa Tahun
Anggaran 2021 Dalam Rangka Mendukung Penanganan
Pandemi Corona Virus disease 2019 (Covid-19) dan
Dampaknya;

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 125/KMK.07/2021 Tentang Penetapan Tingkat
Suku Bunga Pinjaman Dalam Rangka Pemulihan
Ekonomi Nasional Untuk Pemerintah Daerah dan
Subsidi Bunga Atas Pinjaman Daerah Dalam Rangka
Mendukung Program Pemulihan Ekonomi Nasional
Tahun 2021;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 903-5839
Tahun 2021 tentang Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Nusa Tenggara
Timur Tahun Anggaran 2022 dan Rancangan Peraturan
Gubernur Nusa Tenggara Timur tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi
Nusa Tenggara Timur Tahun Anggaran 2022;

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor
9 Tahun 2014 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2014 Nomor 009, Tambahan
Lembaran Daerah ProvinsiNusa Tenggara Timur Nomor

0075); AV



Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

dan
GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR
MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG ANGGARAN

PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR TAHUN ANGGARAN 2022.

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan Daerah yang
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

2. Penerimaan Daerah adalah uang yang masuk ke kas Daerah.

3. Pengeluaran Daerah adalah uang yang keluar dari kas Daerah.

4. Pendapatan Daerah adalah semua hak Daerah yang diakui sebagai
penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran
berkenaan.

5. Dana Transfer Umum adalah dana yang dialokasikan dalam APBN
kepada Daerah untuk digunakan sesuai dengan kewenangan Daerah
guna mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan

desentralisasi.
6. Dana Transfer Khusus adalah dana yang dialokasikan dalam APBN

kepada Daerah dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan
khusus, baik fisik maupun nonfisik yang merupakan urusan Daerah.

7. Dana Bagi Hasil yang selanjutnya disingkat DBH adalah dana yang
bersumber dari pendapatan tertentu APBN yang dialokasikan kepada
Daerah penghasil berdasarkan angka persentase tertentu dengan tujuan
mengurangi ketimpangan kemampuan keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Daerah.

8. Dana Alokasi Umum yang selanjutnya disingkat DAU adalah dana yang
bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan
pemerataan kemampuan keuangan antar-Daerah untuk mendanai
kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi.

9. Dana Alokasi Khusus yang selanjutnya disingkat DAK adalah dana yang
bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada Daerah
tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus
yang merupakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
Daerah. O



10.

11.

12.

13.

14.

Belanja Daerah adalah semua kewajiban Pemerintah Daerah yang diakui
sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran
berkenaan.

Pembiayaan adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali
dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada tahun
anggaran berkenaan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.
Pinjaman Daerah adalah semua transaksi yang mengakibatkan Daerah
menerima sejumlah uang atau menerima manfaat yang bernilai uang dari
pihak lain sehingga Daerah tersebut dibebani kewajiban untuk membayar
kembali.

Utang Daerah yang selanjutnya disebut Utang adalah jumlah uang yang
wajib dibayar Pemerintah Daerah dan/atau kewajiban Pemerintah Daerah
yang dapat dinilai dengan uang berdasarkan peraturan perundang-
undangan, perjanjian, atau berdasarkan sebab lainnya yang sah.
Pemberian Pinjaman Daerah adalah bentuk investasi Pemerintah Daerah
pada Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lainnya, Badan Layanan
Umum Daerah Milik Pemerintah Daerah lainnya, Badan Usaha Milik
Negara, Badan Usaha Milik Daerah, Koperasi, dan masyarakat dengan
hak memperoleh bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

Pasal 2

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah terdiri atas Pendapatan Daerah,

Belanja Daerah, dan Pembiayaan Daerah. Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2022 berjumlah Rp.5.847.271.866.366,- (lima

triliun delapan ratus empat puluh tujuh miliar dua ratus tujuh puluh satu

Jjuta delapan ratus enam puluh enam ribu tiga ratus enam puluh enam

rupiah) yang terdiri atas Pendapatan Daerah, Belanja Daerah, dan

Pembiayaan Daerah dengan rincian sebagai berikut :

a.
b.

Pendapatan Daerah Rp. 5.060.282.355.991,-

Belanja Daerah Rp. 5.486.764.678.209,-

Defisit/ Surplus Rp. ( 426.482.322.218),-
. Pembiayaan Daerah

1. Penerimaan Rp. 786.989.510.375,-

2. Pengeluaran Rp. 360.507.188.157,-

Pembiayaan Netto Rp. 426.482.322.218,-

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun
Berkenaan R/ Rp. 0,-



Pasal 3
Pendapatan Daerah direncanakan sebesar Rp. 5.060.282.355.991,- (lima
triliun enam puluh miliar dua ratus delapan puluh dua juta tiga ratus lima
puluh lima ribu sembilan ratus sembilan puluh satu rupiah), yang
bersumber dari:
a. Pendapatan Asli Daerah:
b. Pendapatan Transfer; dan
c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah.

Pasal 4

(1) Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
direncanakan sebesar Rp.1.923.953.268.565,- (satu triliun sembilan
ratus dua puluh tiga miliar sembilan ratus lima puluh tiga juta dua
ratus enam puluh delapan ribu lima ratus enam puluh lima rupiah)
yvang terdiri atas :
a. Pajak Daerah;
b. Retribusi Daerah;
c. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan; dan
d. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah.

(2) Pajak Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp.1.486.181.102.244 - (satu triliun empat ratus
delapan puluh enam miliar seratus delapan puluh satu juta seratus dua

ribu dua ratus empat puluh empat rupiah).

(3) Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
direncanakan sebesar Rp.184.327.767.233,- (seratus delapan puluh
empat miliar tiga ratus dua puluh tujuh juta tujuh ratus enam puluh
tujuh ribu dua ratus tiga puluh tiga rupiah).

(4) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.43.083.127.863, - (empat puluh tiga miliar delapan puluh tiga juta
seratus dua puluh tujuh ribu delapan ratus enam puluh tiga rupiah).

(5) Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.210.361.271.225,- (dua
ratus sepuluh miliar tiga ratus enam puluh satu juta dua ratus tujuh

puluh satu ribu dua ratus dua puluh lima rupiah). &/



Pasal 5

Pendapatan Transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b
direncanakan sebesar Rp.3.130.132.622.100,- (tiga triliun seratus tiga puluh
miliar seratus tiga puluh dua juta enam ratus dua puluh dua ribu seratus
rupiah), yang terdiri atas Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat.

Pasal 6

Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.6.196.425.326,- (enam miliar seratus
sembilan puluh enam juta empat ratus dua puluh lima ribu tiga ratus dua

puluh enam rupiah), yang terdiri atas Pendapatan Hibah;

Pasal 7

Anggaran Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022 direncanakan sebesar
Rp.5.486.764.678.209,- (lima triliun empat ratus delapan puluh enam milyar
tujuh ratus enam puluh empat juta enam ratus tujuh puluh delapan ribu
dua ratus sembilan rupiah), yang terdiri atas :

a. Belanja Operasi;

b. Belanja Modal;

c. Belanja Tidak Terduga; dan

d. Belanja Transfer.

Pasal 8

(1) Anggaran Belanja Operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a
direncanakan sebesar Rp.3.502.757.739.959,- (tiga triliun lima ratus
dua miliar tujuh ratus lima puluh tujuh juta tujuh ratus tiga puluh
sembilan ribu Sembilan ratus lima puluh sembilan rupiah) yang terdiri
atas :

a. Belanja Pegawai;

b. Belanja Barang dan Jasa;
c. Belanja Bunga;

d. Belanja Hibah; dan

e. Belanja Bantuan Sosial.

(2) Belanja Pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp.1.704.120.305.504,- (satu triliun tujuh ratus
empat miliar seratus dua puluh juta tiga ratus lima ribu lima ratus
empat rupiah).w
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(3)

(4)

(5)

(6)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Belanja Barang dan Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
direncanakan sebesar Rp.1.442.349.308.976,- (satu triliun empat ratus
empat puluh dua miliar tiga ratus empat puluh sembilan juta tiga ratus
delapan ribu sembilan ratus tujuh puluh enam rupiah).

Belanja Bunga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
direncanakan sebesar Rp.82.584.501.105,- (delapan puluh dua miliar
lima ratus delapan puluh empat juta lima ratus satu ribu seratus lima
rupiah).

Belanja Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
direncanakan sebesar Rp.220.961.703.374,- (dua ratus dua puluh miliar
sembilan ratus enam puluh satu juta tujuh ratus tiga ribu tiga ratus
tujuh puluh empat rupiah).

Belanja Bantuan Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f
direncanakan sebesar Rp.52.741.921.000,- (lima puluh dua miliar tujuh

ratus empat puluh satu juta sembilan ratus dua puluh satu ribu
rupiah).

Pasal 9
Anggaran Belanja Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b
direncanakan sebesar Rp.1.334.160.528.234,- (satu triliun tiga ratus
tiga puluh empat miliar seratus enam puluh juta lima ratus dua puluh
delapan ribu dua ratus tiga puluh empat rupiah), yang terdiri atas :
a. Belanja Modal Peralatan dan Mesin;
b. Belanja Modal Gedung dan Bangunan;
c. Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi; dan
d. Belanja Modal Aset Tetap lainnya.
Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a direncanakan sebesar Rp.99.116.254.350,- (sembilan puluh
sembilan miliar seratus enam belas juta dua ratus lima puluh empat
ribu tiga ratus lima puluh rupiah).
Belanja Modal Gedung dan Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b direncanakan sebesar Rp.345.118.284.820,- (tiga ratus
empat puluh lima miliar seratus delapan belas juta dua ratus delapan
puluh empat ribu delapan ratus dua puluh rupiah).
Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp.889.247.739.064,- (delapan
ratus delapan puluh sembilan miliar dua ratus empat puluh tujuh juta
tujuh ratus tiga puluh sembilan ribu enam puluh empat rupiah).

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d direncanakan sebesar Rp.678.250.000,- (enam ratus tujuh
puluh delapan juta dua ratus lima puluh ribu rupiah); W
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Pasal 10
Anggaran Belanja Tidak Terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf
¢ direncanakan sebesar Rp.45.607.416.408,- (empat puluh lima miliar enam
ratus tujuh juta empat ratus enam belas ribu empat ratus depan rupiah),
yvang terdiri atas Belanja Tidak Terduga.

Pasal 11

(1) Anggaran Belanja Transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf
d direncanakan sebesar Rp.604.238.993.608,- (enam ratus empat miliar
dua ratus tiga puluh delapan juta sembilan ratus sembilan puluh tiga
ribu enam ratus delapan rupiah), yang terdiri atas :

a. Belanja Bagi Hasil; dan
b. Belanja Bantuan Keuangan.

(2) Belanja Bagi Hasil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp.602.238.993.608,- (enam ratus dua miliar dua
ratus tiga puluh delapan juta sembilan ratus sembilan puluh tiga ribu
enam ratus delapan rupiah).

(3) Belanja Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b direncanakan sebesar Rp.2.000.000.000,- ( dua miliar rupiah).

Pasal 12
Anggaran Pembiayaan Daerah Tahun Anggaran 2022 direncanakan sebesar
Rp.426.482.322.218,- (empat ratus dua puluh enam milyar empat ratus
delapan puluh dua juta tiga ratus dua puluh dua ribu dua ratus delapan
belas rupiah), yang terdiri atas :
a. Penerimaan Pembiayaan; dan

b. Pengeluaran Pembiayaan.

Pasal 13

(1) Anggaran Penerimaan Pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruf a direncanakan sebesar Rp.786.989.510.375,-
(tujuh ratus delapan puluh enam miliar sembilan ratus delapan puluh
sembilan juta lima ratus sepuluh ribu tiga ratus tujuh puluh lima
rupiah), yang terdiri atas :
a. SiLPA Tahun Anggaran Sebelumnya;
b. Penerimaan Pinjaman daerah; dan
c. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah.

(2) Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.30.000.000.000,- (tiga puluh miliar rupiah).W
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(3) Penerimaan Pinjaman Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

huruf b direncanakan sebesar Rp.752.829.778.376,- (tujuh ratus lima
puluh dua miliar delapan ratus dua puluh sembilan juta tujuh ratus
tujuh puluh delapan ribu tiga ratus tujuh puluh enam rupiah).
Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.4.159.731.999,- (empat miliar seratus lima puluh sembilan juta
tujuh ratus tiga puluh satu ribu sembilan ratus sembilan puluh
sembilan rupiah).

Pasal 14
Anggaran Pengeluaran Pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
12 huruf b direncanakan sebesar Rp.360.507.188.157,- (tiga ratus enam
puluh miliar lima ratus tujuh juta seratus delapan puluh delapan ribu
seratus lima puluh tujuh rupiah yang terdiri atas :
a. Pembentukan Dana Cadangan;
b. Penyertaan Modal Daerah; dan
c¢. Pembayaran Cicilan Pokok Utang Jatuh Tempo.
Pembentukan Dana Cadangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a direncanakan sebesar Rp. 121.010.778.472,- (seratus dua
puluh satu miliar sepuluh juta tujuh ratus tujuh puluh delapan ribu
empat ratus tujuh puluh dua rupiah).

Penyertaan Modal Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
direncanakan sebesar Rp.41.020.555.352,- (empat puluh satu miliar
dua puluh juta lima ratus lima puluh lima ribu tiga ratus lima puluh
dua rupiah).

Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.198.475.854.333,- (seratus sembilan puluh delapan miliar empat
ratus tujuh puluh lima juta delapan ratus lima puluh empat ribu tiga
ratus tiga puluh tiga rupiah).

Pasal 15

Selisih antara Anggaran Pendapatan Daerah dengan Anggaran Belanja
Daerah mengakibatkan terjadinya Defisit sebesar Rp.426.482.322.218,-
(empat ratus dua puluh enam miliar empat ratus delapan puluh dua
Jjuta tiga ratus dua puluh dua ribu dua ratus delapan belas rupiah).
Pembiayaan Netto yang merupakan selisih Penerimaan Pembiayaan
terhadap Pengeluaran Pembiayaan direncanakan sebesar
Rp.426.482.322.218,- (empat ratus dua puluh enam miliar empat ratus
delapan puluh dua juta tiga ratus dua puluh dua ribu dua ratus
delapan belas rupiah). A/
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(1)

(2)

(3)

Pasal 16

Dalam keadaan darurat termasuk keperluan mendesak, Pemerintah

Daerah dapat melakukan pengeluaran yang belum tersedia anggarannya

dan/atau pengeluaran melebihi pagu yang ditetapkan dalam peraturan

daerah ini, yang selanjutnya dimasukan dalam Perubahan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun

Anggaran 2022, dengan tata cara sesuai dengan cara terlebih dahulu

melakukan perubahan peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran

Perubahan APBD, dan pemberitahuan kepada Pimpinan DPRD

selanjutnya disampaikan dalam Laporan Realisasi Anggaran.

Keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial dan /atau kejadian
luar biasa.

b. pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; dan/ atau

c. kerusakan sarana/prasarana yang adapat mengganggu kegiatan
pelayanan publik.

Keperluan mendesak sebagaiamana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. Kebutuhan Daerah dalam rangka pelayanan dasar masyarakat yang
anggarannya belum tersedia dalam tahun anggaran berjalan.

b. Belanja Daerah yang bersifat mengikat dan belanja yang bersifat
wajib.

c. Pengeluaran Daerah yang berada diluar kendali Pemerintah Daerah
dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya, serta amanat peraturan
perundang-undangan; dan/atau

d. Pengeluaran Daerah Lainnya yang apabila ditunda akan
menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi Pemerintah Daerah

dan/atau masyarakat.

Pasal 17

Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 tercantum dalam Lampiran dan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, terdiri dari :

2.

Lampiran [ Provinsi Nusa Tenggara Timur Ringkasan APBD yang
Diklasifikasi Menurut Kelompok dan Jenis Pendapatan,
Belanja dan Pembiayaan Tahun Anggaran 2022;

Lampiran Il Provinsi Nusa Tenggara Timur Ringkasan APBD yang
Diklasifikasi Menurut Urusan Pemerintahan Daerah dan
Organisasi Tahun Anggaran 2022;W
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10.

11.

1.

13.

14,

15.

16.

Lampiran [II

Lampiran IV

Lampiran V

Lampiran VI

Lampiran VII

Lampiran VIII

Lampiran IX

Lampiran X

Lampiran XI

Lampiran XII

Lampiran XIII

Provinsi Nusa Tenggara Timur Rincian APBD menurut
Urusan Pemerintah Daerah, Organisasi, Pendapatan,
Belanja dan Pembiayaan Tahun Anggaran 2022;

Provinsi Nusa Tenggara Timur Rekapitulasi Belanja
Menurut Urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi,
Program dan Kegiatan Beserta Hasil dan Sub Kegiatan
Beserta Keluaran Tahun 2022;

Provinsi Nusa Tenggara Timur Rekapitulasi Belanja
Daerah Untuk Keselarasan dan Keterpaduan Urusan
Pemerintah Daerah dan Fungsi Dalam Kerangka
Pengelolaan Keuangan Negara Tahun Anggaran 2022;
Provinsi Nusa Tenggara Timur Rekapitulasi Belanja
Untuk Pemenuhan SPM Tahun Anggaran 2022;

Provinsi Nusa Tenggara Timur Sinkronisasi Program
pada RPJMD dengan APBD Tahun Anggaran 2022;
Provinsi Nusa Tenggara Timur Sinkronisasi Program,
Kegiatan dan Sub Kegiatan pada RKPD dan PPAS dengan
Peraturan Daerah tentang APB Tahun Anggaran 2022;
Provinsi Nusa Tenggara Timur Sinkronisasi Program
Prioritas Nasional dengan Program Prioritas Daerah
Tahun Anggaran 2022;

Provinsi Nusa Tenggara Timur Daftar Jumlah Pegawai
Per Golongan dan Per Jabatan Tahun Anggaran 2022;
Provinsi Nusa Tenggara Timur Daftar Piutang Daerah
Tahun Anggaran 2022;

Provinsi Nusa Tenggara Timur Daftar Penyertaan Modal
Daerah dan Investasi Daerah Lainnya Tahun Anggaran
2022;

Provinsi Nusa Tenggara Timur Daftar Perkiraan
Penambahan dan Pengurangan Aset Lain-lain Tahun

Anggaran 2022,

Lampiran XIV Provinsi Nusa Tenggara Timur Daftar Kegiatan- kegiatan

Lampiran XV

Lampiran XVI

Tahun Anggaran Sebelumnya yang belum diselesaikan
dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran ini
Tahun Anggaran 2022;

Provinsi Nusa tenggara Timur Daftar Dana Candangan
Daerah Tahun Anggaran 2022; dan

Provinsi Nusa Tenggara Timur Daftar Pinjaman Daerah
Tahun Anggaran 2022 A,
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Pasal 18

Gubernur menetapkan Peraturan Gubernur tentang Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagai

landasan operasional pelaksanaan APBD.

Pasal 19
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Provinsi Nusa

/

Tenggara Timur.

Ditetapkan di Kupang

Diundangkan di Kupang
pada tanggal 28 Desember 2021

ARIS DAERAH

_ .
»

- 4_‘&‘.145% SA TENGGARA TlMUR.ﬂ,
& .
). 7

','/wl POLO MAING

DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2021
NOMOR 008
NOREG PERATURAN DAERAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR:
(8-253/2021)



Lampiran | . Peraturan Daerah Provinsi Nusa

Tenggara Timur

Nomor 08 Tahun 2021

Tanggal 28 Desember 2021

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
RINGKASAN APED YANG DIKLASIFIKASI MENURUT KELOMPOK DAN JENIS PENDAPATAN,
BELANJA, DAN PEMBIAYAAN
TAHUN ANGGARAN 2022
Kode Uraian Jumlah
4 PENDAPATAN DAERAH
4.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 1.923.953.268.565
410 Pajak Daerah 1.486.181.102.244
41.02 Retribusi Daerah 184.327.767.233
4103 Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 43.083.127.863
4104 Lain-lain PAD yang Sah 210361271225
4.2 PENDAPATAN TRANSFER 3.130.132.662.100
4201 Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 3.130.132.662.100
43 LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 6.196.425.326
430 Pendapatan Hibah 6.196.425.326
Jumiah Pendapatan 5.060.282.355.991

5 BELANJA
5.1 BELANJA OPERASI 3.502.757.739.959
5.1.01 Belanja Pegawai 1.704.120.305 504
5.1.02 Belanja Barang dan Jasa - 1.442 349 308.976
5.1.03 Belanja Bunga / 82584501105
5.1.05 Belanja Hibah ¥ 220.961703 374
51.06 Belanja Bantuan Sosial / 52.741.921.000
5.2 BELANJA MODAL 1.334.160.528.234
5202 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 99.116.254.350
5203 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 345.118.284.820




5204 Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Ingasi §89.247739.064
5205 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 678250000
5.3 BELANJA TIDAK TERDUGA 45.607.416.408
53.01 Belanja Tidak Terduga 45.607 416.408
5.4 BELANJA TRANSFER 604.238.993.608
5401 Belanja Bagi Hasil 602.238.993 608
54.02 Belanja Bantuan Keuangan 2.000.000.000
Jumiah Belanja 5.486.764.678.209
Total Surplus/(Defisit) (426.482.322.218)

6 PEMBIAYAAN
6.1 PENERIMAAN PEMBIAYAAN 786.989.510.375
6.1.01 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumnya 30.000.000.000
6104 Penerimaan Pinjaman Daerah 752.829.778.376
6.1.05 Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman Daerah 4.159.731.999
Jumlah Penerimaan Pembiayaan 786.989.510.375
6.2 PENGELUARAN PEMBIAYAAN 360.507.188.157
6201 Pembentukan Dana Cadangan 121.010.778.472
6.2.02 Penyertaan Modal Daerah 41.020555.352
6203 Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo 198.475854 333
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 360.507.188.157
Pembiayaan Netto 426.482.322.218
6.3 Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Daerah Tahun Berkenaan 0

sa Tenggara Timu




Lampiran || . Peraturan Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Timur
Nomor : 08 Tahun 2021
Tanggal - 28 Desember 2021
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
RINGKASAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN ORGANISASI
TAHUN ANGGARAN 2022
Belanja
Kode Urusan Pemerintahan Daerah Pendapatan Belanja Tak
Belanja Operasi Belanja Modal Belanja Transfer | Jumlah Belanja
Terduga
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR 148.682.294.9382.289.795.923.093 | 1.192.432.583.200 0 03.482.228.506.293
01 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PENDIDIKAN 7.653.607.250|1.605.492.176.119| 261.310.891.700 0 0{1.866.803.067.819
01(1.01.2.22.0.00.01.0000 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 7.653.607.250| 1.604.947.958.018| 260.938.558.300 0 0| 1.865.886.516.318
01(1.01.2.22.0.00.01.0003 UPTD. Tekkomdik 0 544218101 372333400 0 0 916.551.501
02 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KESEHATAN 132.627.921.225| 494.894.470.740| 76.435.460.300 0 0| 571.329.931.040
02 {1.02.0.00.0.00.02.0000 RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang 121361271.225| 288.667.079.419 25.323.085.300 0 0| 313990.164.719
02(1.02.2.12.0.00.01.0000 Dinas Kesehatan, Kependudukan dan Pencatatan Sipil 11.266.650.000( 201.688.739.848 51.112.375.000 0 0| 252.801.114.848
021.02.2.12.0.00.01.0002 UPTD Laboratorium Kesehatan 0 2.290.015.400 0 0 0 2.290.015.400
02 (1.02.2.12.0.00.01.0003 UPTD Pelatihan Tenaga Kesehatan 0 499.763.903 0 0 0 499.763.903
1.02.2.12.0,00.01.0004 UPT RSJ Naimata Kupang 0 1.748.872.170 0 0 0 1.748.872.170
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG 7.881.566.463| 109.277.181.144| 853.654.023.960 0 0| 962.931.205.104
1.03.1.04.2.10.01.0000 Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 7.881.566.463 109277.181.144|  853.654.023.960 0 0| 962.931.205.104
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERUMAHAN DAN 0 0 0 0 0 0
KAWASAN PERMUKIMAN
1.03.1.04.2.10.01.0000 Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 0 0 0 0 0 0
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG KETENTERAMAN DAN
KETERTIBAN UMUM SERTA PERLINDUNGAN MASYARAKAT 0| 28.729.551.038 173.968.800 0 0| 28.903.519.838
1.05.0.00.0.00.01.0000 Satuan Polisi Pamong Praja 0 15.619.368.748 37.232.500 0 0 15.656.601.248
1.05.0.00.0.00.02.0000 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 0 13.110.182.290 136.736300 0 0 13.246.918.590
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG SOSIAL 519.200.000| 51.402.544.052 858.238.440 0 0| 52.260.782.492




5|04 |5.04.0.00.0.00.01.0000 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 64.872.210.983 45.340.280.594 4.395.189.700 0 0 49735.470.294
5(05 PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 0 1.958.280.314 8.250.000 0 0 1.966.530.314
505 [5.01.5.05.0.00.01.0000 ﬁmnhﬂw@hﬂﬂmwﬁgécap Feng;ian dan o] 1958280314 8.250.000 0 of 1966530314
5|06 PENGELOLAAN PERBATASAN 0 7.264.689.482 58.154.760 0 0 7.322.844.242
5106 |5.06.0.00.0.00.01.0000 Badan Pengelola Perbatasan Daerah 0 7.264.689 482 58.154.760 0 0 7.322.844 242
5107 PENGELOLAAN PENGHUBUNG 0 5.460.322.700 316.777.300 0 0 5.777.100.000
5107 [4.01.5.07.0.00.01.0008 Badan Penghubung Provinsi NTT di Jakarta 0 5.460.322.700 316.777300 0 0 5.777.100.000
6 UNSUR PENGAWASAN URUSAN PEMERINTAHAN 0 17.976.301.057 1.112.065.700 0 0 19.088.366.757
6(01 INSPEKTORAT DAERAH 0 17.976.301.057 1.112.065.700 0 0 19.088.366.757
6(01(6.01.0.00.0.00.01.0000 Inspektorat Daerah Provinsi NTT 0 17.976.301.057 1.112.065.700 0 0 19.088.366.757
8 UNSUR PEMERINTAHAN UMUM 12.000.000 16.896.464.534 42.833.600 0 0 16.939.298.134
8|01 KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 12.000.000 16.896.464.534 42.833.600 0 0 16.939.298.134
8|01 8.01.0.00.0.00.01.0000 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 12.000.000 16.896.464.534 42 833.600 0 0 16,939.298.134

—» TOTAL | 5.060.282.355.991|3.502.757.739.959 1.334.160.528.234 | 45.607.416.408 8|5.486.764.678.209

=
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